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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Dana
alokasi umum, Dana alokasi khusus, Dana bagi hasil, Dana insentif daerah,
dan dana desa terhadap indeks pembangunan manusia dipulau kalimantan
tahun 2018- 2022. Penelitian ini menggunakan data panel yang terdiri dari
data time series perode 2018-2022 dan data cross section pada 17 kabupaten
di pulau Kalimantan. Alat analisis yang digunakan adalah regresi data panel
dengan metode FEM(Fixed Effect Model). Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial variabel Dana alokasi umum
berpengaruh positif signifikan, variable Dana alokasi khusus berpengaruh
positif dan signifikan, variabel Dana Bagi Hasil berpengaruh positif
signifikan, variabel Dana insentif daerah berpengaruh negatif dan tidak
signifikan, dan variabel Dana desa berpengaruh positif dan tidak
berpengaruh  signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia
dikabupaten pulau Kalimantan tahun 2018-2022. Juga, secara simultan
menunjukkan bahwa variabel Dana alokasi umum, Dana alokasi khusus,
Dana bagi hasil, Dana insentif daerah, dan Dana desa berpengaruh
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia dikabupaten pulau
Kalimantan tahun 2018-2022.

Kata Kunci: Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Dana
Bagi Hasil, Dana Insentif Daerah, Dana Desa, IPM
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the general allocation
fund, special allocation fund, revenue sharing fund, regional incentive fund,
and village fund on the human development index on the island of
Kalimantan in 2018-2022. This study uses panel data consisting of time
series data for the period 2018-2022 and cross section data on 17 districts
on the island of Kalimantan. The analytical tool used is panel data
regression with the FEM (Fixed Effect Model) method. Based on the results
of this study, it shows that partially the general allocation fund variable has
a significant positive effect, the special allocation fund variable has a
positive and significant effect, the revenue sharing fund variable has a
significant positive effect, the regional incentive fund variable has a
negative and insignificant effect, and the village fund variable has a positive
and insignificant effect on the Human Development Index in the Kalimantan
island districts in 2018-2022. Also, it simultaneously shows that the
variables of the general allocation fund, special allocation fund, revenue
sharing fund, regional incentive fund, and village fund have a significant
effect on the Human Development Index in Kalimantan island districts in
2018-2022.

Keywords: General Allocation Fund, Special Allocation Fund,
Revenue Sharing Fund, Regional Incentive Fund, Village Fund, HDI.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu aset penting untuk pembangunan suatu negara adalah sumber daya
manusia. Pembangunan manusia juga dapat digunakan sebagai indikator kemajuan
negara selain pertumbuhan ekonominya (Widodo & Johanna Maria, 2012).
Pembangunan manusia adalah proses untuk meningkatkan potensi pilihan bagi
penduduk, atau secara umum didefinisikan sebagai upaya yang terencana untuk
meningkatkan kapasitas individu dan masyarakat di sebuah negara sehingga mereka
dapat berperan aktif dalam menentukan masa depan untuk meningkatkan kesejahteraan
material dan spiritual (Firly Dwitya Kamilia, 2016) .

Sejak tahun 1999,UNDP memperkenalkan suatu ide tentang cara mengukur
kualitas pembangunan manusia. Indeks pembangunan manusia, atau IPM, adalah
konsep yang kemudian dikenal sebagai indeks pembangunan manusia. IPM terdiri dari
indikator kualitas hidup yang baik yang terdiri dari tiga (tiga) komponen utama:
kesehatan, pendidikan, dan kemampuan ekonomi (Nurmainah, 2013). Lebih lanjut,
Umiyati, 2017 menyatakan bahwa kualitas hidup manusia diharapkan dapat
ditingkatkan melalui perbaikan ketiga komponen utama tersebut. Kualitas hidup yang
layak, yang dipengaruhi oleh keberagaman atau perbedaan karakteristik masyarakat
dan individu, kondisi geografis yang berbeda, dan status sosial kemasyarakatan yang
berbeda, bukan lagi merupakan indikator utama keberhasilan kinerja pembangunan
suatu negara atau daerah. Selanjutnya, UNDP menyatakan bahwa pembangunan

sumber daya manusia (human capital) adalah proses yang terdiri dari empat komponen
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utama: keadilan, daya produksi, pemberdayaan, dan keberlanjutan. Bukan lagi hanya
mencapai tujuan.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah salah satu indikator dalam
mengukur kemajuan suatu negara atau wilayah. Ada korelasi kuat antara skor [IPM dan
kodisi sumber daya manusia suatu wilayah. Skor yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
sumber daya manusia di wilayah tersebut berkualitas tinggi, sedangkan skor yang lebih
rendah menunjukkan bahwa sumber daya manusia di wilayah tersebut berkualitas
rendah. Namun, sumber daya manusia (SDM) adalah komponen utama yang
menentukan kemajuan atau kemunduran suatu negara.

Indonesia adalah negara kepulauan terdiri dari berbagai pulau kecil dan pulau
besar. Semuanya tersebar dari wilayah sabang hingga merauke dengan karakteristik
bervariasi pula. Di Indonesia sendiri, ada 5 pulau besar yang dikenal dan banyak

ditinggali oleh sebagian besar masyarakat Indonesia.

Table 1.1 IPM 5 Pulau Terbesar di Indonesia

Indeks Pembangunan Manusia Menurut Provinsi
Provinsi 2018 | Rank | 2022 | Rank Pulau
Aceh 71,19 10 72,8 11
Sumatera
Utara 71,18 11 72,71 14
Sumatera Sumatera
Barat 71,73 8 73,26 8
Riau 72,44 5 73,52 6
Jambi 70,65 16 72,14 18

16



Indeks Pembangunan Manusia Menurut Provinsi

Provinsi 2018 | Rank | 2022 | Rank Pulau
Sumatera
Selatan 69,39 22 70,9 22
Bengkulu 70,64 17 72,16 17
Lampung 69,02 23 70,45 23
Kep. Bangka
Belitung 70,67 15 72,24 15
Kep. Riau 74,84 4 76,46 4
Dki Jakarta 80,47 1 81,65 1
Jawa Barat 71,3 9 73,12 9
Jawa Tengah 71,12 12 72,79 12
Jawa

Di Yogyakarta | 79,53 2 80,64 2
Jawa Timur 70,77 14 72,75 13
Banten 71,95 7 73,32 7
Kalimantan
Barat 66,98 26 68,63 26
Kalimantan
Tengah 70,42 20 71,63 21

Kalimantan
Kalimantan
Selatan 70,17 21 71,84 19
Kalimantan
Timur 75,83 3 77,44 3
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Indeks Pembangunan Manusia Menurut Provinsi

Provinsi 2018 Rank 2022 Rank Pulau
Kalimantan
Utara 70,56 19 71,83 20

Sulawesi Utara | 72,2 6 73,81 5

Sulawesi

Tengah 68,88 24 70,28 24

Sulawesi

Selatan 70,9 13 72,82 10 Sulawesi
Sulawesi

Tenggara 70,61 18 72,23 16

Gorontalo 67,71 25 69,81 25

Sulawesi Barat 65,1 27 66,92 27

Papua Barat 63,74 28 65,89 28
Papua

Papua 60,06 29 61,39 29

(Sumber:BPS)

Berdasarkan tabel 1.1 IPM 5 pulau terbesar di Indonesia menunjukkan dinamika
yang unik dan signifikan dalam perkembangan IPM di antara provinsi-provinsi di pulau
ini.

Data menunjukkan bahwa Kalimantan Timur memiliki salah satu IPM tertinggi
di Indonesia, meningkat dari 75,83 pada tahun 2018 menjadi 77,44 pada tahun 2022,
dan menempati peringkat ketiga secara nasional. Ini menunjukkan bahwa Kalimantan
Timur memiliki faktor-faktor yang mendukung peningkatan kualitas hidup
masyarakatnya, seperti infrastruktur yang lebih baik, akses pendidikan, dan layanan

kesehatan yang memadai.
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Sebaliknya, Kalimantan Barat memiliki IPM perbandingan lebih rendah dengan
provinsi lain di pulau yang sama, yaitu 66,98 pada tahun 2018 dan 68,63 pada tahun
2022, menempati peringkat ke-26. Perbedaan signifikan ini mengindikasikan adanya
ketimpangan dalam pembangunan antarprovinsi di Kalimantan. Kondisi ini
memberikan peluang untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan disparitas
tersebut, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun kebijakan pemerintah. Meneliti lebih
dalam tentang apa yang berhasil di Kalimantan Timur dan tantangan apa yang dihadapi
oleh Kalimantan Barat dapat memberikan wawasan berharga untuk perbaikan
kebijakan pembangunan yang lebih merata di seluruh wilayah Kalimantan.

Skor IPM di setiap provinsi Pulau Kalimantan umumnya menunjukkan tren
meningkat secara linier. Sementara Kalimantan Timur memiliki IPM yang secara
umum tinggi dibanding dengan IPM nasional, sementara Kalimantan Tengah,
Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, dan Kalimantan Barat memiliki nilai IPM
masih rendah ketimbang IPM nasional. Akibatnya, IPM Kalimantan Barat belum
menunjukkan hasil yang memuaskan karena skornya kurang dari rata—rata nasional.

(Sumber : BPS)
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Gambar 1. 1 Perbandingan IPM Pulau Kalimantan dengan DKI Jakarta
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Gambar 1.1 menunjukkan indeks pembangunan manusia (IPM) untuk beberapa
provinsi di Pulau Kalimantan dan DKI Jakarta dari tahun 2018 hingga 2022. Dari tabel
tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat IPM di DKI Jakarta secara konsisten lebih tinggi
dibandingkan dengan provinsi di Pulau Kalimantan. DKI Jakarta memiliki IPM yang
relatif stabil dan cenderung meningkat setiap tahun, dengan nilai tertinggi mencapai
skor 81,65 pada tahun 2022.

Sementara itu, provinsi-provinsi di Pulau Kalimantan juga menunjukkan tren
peningkatan IPM dari tahun ke tahun, meskipun dengan tingkat yang lebih rendah
dibandingkan dengan DKI Jakarta. Provinsi Kalimantan Timur memiliki IPM tertinggi
di antara provinsi-provinsi Kalimantan, dengan nilai mencapai skor 77,44 pada tahun
2022, sementara Kalimantan Barat memiliki IPM terendah, dengan skor 68,63 pada
tahun yang sama.

DKI Jakarta memiliki IPM yang lebih tinggi, menunjukkan akses lebih baik ke
layanan kesehatan, pendidikan, dan standar hidup yang lebih tinggi dibandingkan
dengan provinsi lain di Kalimantan. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk tingkat urbanisasi, tingkat pembangunan infrastruktur, akses terhadap
sumber daya, dan kebijakan pembangunan yang diterapkan di masing-masing wilayah.

Berdasarkan analisis terhadap perbandingan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) antara Pulau Kalimantan dan DKI Jakarta, DKI Jakarta dapat disimpulkan
memiliki tingkat IPM yang lebih tinggi dibandingkan dengan provinsi lain di Pulau
Kalimantan. Hal ini menunjukkan bahwa DKI Jakarta memiliki akses yang lebih baik
terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan standar hidup yang lebih tinggi.

Perbedaan ini dapat menjadi pertimbangan penting dalam mempersiapkan
Pulau Kalimantan sebagai ibukota negara baru jika dibandingkan dengan DKI Jakarta

sebagai ibukota sebelumnya. Pulau Kalimantan perlu melakukan sejumlah upaya untuk
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meningkatkan tingkat kesejahteraan dan pembangunan manusia agar dapat setara
dengan standar yang telah dicapai oleh DKI Jakarta.
Sumber:BPS

Berdasarkan gambar 1.2 menunjukan adanya variasi pertumbuhan antar daerah.
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Gambar 1. 2 IPM Kabupaten
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Kabupaten Tabalong menonjol dengan pertumbuhan IPM tertinggi dari 71,14 pada
tahun 2018 menjadi 73,13 pada tahun 2022. Sebaliknya, Kabupaten Mempawah
menunjukkan pertumbuhan yang lebih lambat, dari 64,90 pada tahun 2018 menjadi
66,94 pada tahun 2022. Kabupaten seperti Barito Timur, Gunung Mas, dan Kutai Barat
juga menunjukkan peningkatan yang konsisten dalam IPM, sedangkan Kabupaten Hulu
Sungai Utara dan Barito Kuala menunjukkan pertumbuhan yang lebih lambat,
meskipun masih ada peningkatan setiap tahunnya.

Perbedaan pertumbuhan ini menunjukan adanya faktor yang mempengaruhi
perkembangan manusia di berbagai daerah. Variasi dalam pertumbuhan IPM di
berbagai kabupaten dapat disebabkan oleh perbedaan dalam kebijakan pemerintah
daerah, kondisi ekonomi, infrastruktur, serta akses terhadap layanan kesehatan dan

pendidikan.
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Pada masa reformasi, pemerintah daerah diberi otonomi oleh pemerintah pusat
untuk menjalankan pemerintahannya sendiri. Daerah otonom memiliki otoritas untuk
mengatur dan mengawasi masalah lokal sesuai dengan peraturan perundang-undangan,
sesuai dengan keinginan masyarakat (Bastian, 2006). Otonomi daerah berarti bahwa
pengelolaan dilakukan oleh pemerintah daerah keuangan mereka sendiri untuk
kepentingan mereka sendiri. Kontribusi terhadap pemerintah terdiri dari pendapatan
daerah. Pendapatan daerah dapat meningkatkan IPM suatu daerah karena setiap
pendapatan dialokasikan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Dana
transfer kedaerah dapat digunakan untuk meningkatkan pendapatan daerah. Dana
transfer kedaerah meliputi Dana alokasi umum (DAU), Dana alokasi khusus (DAK),
Dana bagi hasil (DBH), Dana insentif daerah (DID) dan Dana desa (DD).

Dana Alokasi Umum (DAU) untuk studi yang dilakukan oleh Putra & Ulupui,
(2015) menyatakan bahwa DAU berpengaruh positif terhadap IPM secara signifikan
karena DAU difokuskan untuk pembangunan manusia oleh pemerintah daerah. Dana
Khusus (DAK) dalam penelitian yang dilakukan oleh Putra & Ulupui, (2015), dan
Riviando et al., (2019) menyatakan bahwa DAK memiliki efek positif singnifikan
terhadap IPM karena DAK dirancang untuk membangun infrastruktur dan membangun
desa yang tertinggal. Dana Bagi Pendapatan (DBH) dalam penelitian yang telah
dilakukan oleh Santi & , Heppy Purbasari, SE, (2019) dan Lestari, Sarfiyah &
Prasetyanto (2019) menyatakan bahwa DBH berpengaruh terhadap IPM. Dana Desa
menurut Manggala, (2019) yang menunjukkan bahwa dana desa memiliki pengaruh
positif terhadap IPM di Provinsi Jawa Barat, artinya bahwa variabel Dana Desa dapat
mendorong terjadinya peningkatkan IPM di Kabupaten / Kota di Jawa Barat.

Meningkatnya DAU, DAK, DBH, DID, dan DD terhadap IPM tidak selalu

diikuti dengan keberhasilan pendapatan daerah. Beberapa penelitian juga menemukan
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bahwa peningkatan pendapatan daerah tidak berpengaruh terhadap IPM. Williantara &
Budiasih (2016) dan Rahmayati & Pertiwi (2018) Hasil penelitian mereka menunjukkan
bahwa DAU tidak berdampak pada IPM karena DAU adalah komponen alokasi dasar
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan belanja pegawai daripada untuk belanja
modal. Nova Yurista Santi (2019) dan Rahmayati & Pertiwi (2018) menyatakan bahwa
DAK tidak mempengaruhi IPM karena tidak memisahkan alokasi DAK perbidang,
sehingga tidak dapat mengetahui secara rinci apa yang dibangun pemerintah.
Williantara & Budiasih (2016) dan Rahmayati & Pertiwi (2018) menemukan bahwa
DBH tidak memiliki dampak atau pengaruh terhadap variabel [IPM. Pemerintah daerah
memiliki wewenang untuk menyelenggarakan dan memanfaatkan DBH, tetapi
beberapa bagian tetap diawasi oleh pemerintah pusat. Menurut Azwar & Subekan,
(2014) Studi ini menyelidiki hubungan antara kesejahteraan sosial di beberapa
kabupaten dan kota di Sulawesi Selatan antara tahun 2008 dan 2012. Tingkat otonomi,
efektivitas, dan efisiensi operasi keuangan lokal merupakan indikator independen dari
kinerja keuangan lokal. IPM menunjukkan kesejahteraan sosial sebagai variabel
tergantung. Kinerja keuangan daerah yang efisien secara parsial berdampak negatif
terhadap kesejahteraan sosial, tetapi tidak signifikan. Penelitian m. Afrizal yusuf,
(2019) bahwa Dana Desa berdampak positif pada Indeks Pembangunan Manusia di
setiap kabupaten di Jawa Barat; namun, pengaruh Dana Desa tidak signifikan, jadi
kenaikan Dana Desa tidak dapat meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam hasil
penelitian tentang hubungan variabel DAU, DAK, DBH, DID, dan DD dengan variabel
IPM. Peningkatan DAU, DAK, DBH, DID, dan DD tidak selalu disusul dengan

peningkatan IPM di suatu daerah. Hal ini menarik untuk diteliti karena seharusnya
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mempengaruhi dan meningkatkan IPM di daerah tersebut jika dialokasikan sesuai
dengan kegunaan pendapatan masing-masing daerah.

Dari penelitian selama 5 tahun terakhir sangat jarang sekali yang meneliti [PM
diwilayah pulau kalimantan. Seperti penelitian (Harsono, 2024) meneliti IPM
diwilayah NTB, (Ulfatussaniah et al., 2024) meneliti IPM diwilayah pulau Sumatra,
(Syafira et al., 2024) meneliti IPM di provinsi Papua, (Abdillah & Wahyudi, 2021)
meneliti di wilayah papua barat, (Wulandari et al., 2022) meneliti di wilayah jawa timur,
(Ramadhan, 2024) meneliti IPM diwilayah Jawa Barat,(Ainuri & Febrina, 2022)
meneliti [PM diwilayah Papua, (Fadilah, 2023) meneliti diwilayah Indonesia timur.
Selama 5 tahun terakhir yang meneliti IPM di wilayah Kalimantan hanya 3 saja
(Ramadhani, 2022) yang meneliti IPM diwilayah Kalimantan Selatan, (Siburian et al.,
2021) meneliti IPM di provinsi Kalimantan Tengah dan (Susanti & Hidayat, 2020) yang
meneliti [PM diwilayah Kalimantan Timur.

Dari permasalahan tersebut, pembangunan di pulau kalimantan belum merata.
Melihat besarnya perbedaan antar provinsi dengan nilai IPM tertinggi dengan terendah
menunjukkan bahwa masih terdapat besarnya jurang perbedaan kesejahteraan
masyarakat dari provinsi — provinsi di pulau Kalimantan sehingga tidak tercapainya
target nasional dalam sektor IPM. Sehingga penting untuk menentukan komponen
mana yang mempengaruhi indeks pembangunan manusia pulau Kalimantan. Maka,
penelitian ini akan menyelidiki komponen-komponen yang memengaruhi indeks
pembangunan manusia. Penelitian juga akan menyelidiki bagaimana dana transfer ke
daerah, dan dana desa mempengaruhi indeks pembangunan manusia. Akibatnya,
penulis tertarik untuk mengangkat judul sebagai berikut: “Pengaruh Dana Transfer
Ke Daerah Dan Dana Desa Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di

Kabupaten Pulau Kalimantan™.
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1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh dana transfer ke daerah dan dana desa terhadap indeks

pembangunan manusia di Kabupaten pulau kalimantan secara parsial?

2. Bagaimana pengaruh dana transfer ke daerah dan dana desa terhadap indeks

pembangunan manusia di Kabupaten pulau Kalimantan secara simultan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berikutini merupakan target penelitian:

1.

Mengidentifikasi pengaruh positi dana alokasi umum terhadap indeks
pembangunan manusia secara parsial.

Mengidentifikasi pengaruh dana alokasi khusus terhadap indeks pembangunan
manusia secara parsial.

Mengidentifikasi pengaruh dana bagi hasil terhadap indeks pembangunan manusia
secara parsial.

Mengidentifikasi pengaruh dana insentif daerah terhadap indeks pembangunan
manusia secara parsial.

Mengidentifikasi pengaruh dana desa terhadap indeks pembangunan manusia
secara parsial.

Mengidentifikasi pengaruh dana alokasi umum, dana alokasi khusus, dana bagi
hasil, dana insentif daerah dan dana desa terhadap indeks pembangunan manusia di

kabupaten pulau kalimantan secara simultan

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil eksplorasi tersebut diyakini akan membantu banyak pihak, termasuk:
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1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan akan membantu menciptakan
bagian akademik yang terkait dengan penelitian masa depan tentang Indeks
Pembangunan Manusia. Peneliti lain dan masyarakat luas dapat menggunakan temuan

ini sebagai sumber penelitian mereka sendiri

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi pencipta, penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan dan bantuan
dalam menerapkan informasi yang diperoleh selama perkuliahan di Program Studi
ilmu ekonomi pembangunan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

b. Bagi para skolastik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan referensi
tambahan mengenai unsur-unsur yang mempengaruhi indek pembangunan manusia
untuk eksplorasi tambahan yang memerlukan perbaikan informasi ekstra..

c. Bagi Pemerintah Temuan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bagian
dari informasi dan sebagai kontribusi rencana bagi pemerintah untuk pengambilan

kebijakan terkait dengan Indeks Pembangunan Manusia.
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